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ABSTRACT
The current generation faces challenges in creating job prospects due to a surplus of labor and a scarcity of job
opportunities. Therefore, it is crucial for them to develop business acumen and entrepreneurial skills early on.
Teachers can help students prepare for these challenges by teaching future-ready skills, such as money management
and financial reporting. A company's financial statements communicate information about its assets and financial
status as a result of its operational efforts as part of an integrated data system. Understanding financial reporting is
essential when starting a company. To better prepare the next generation of the nation in handling the finances of
the business they will lead in the future, students of SMAN 2 Jakarta need to be taught how to prepare financial
statements for trading companies. This Community Service Program (PKM) aims to educate SMAN 2 Jakarta
students on preparing financial statements for trading companies. Through methods including theoretical
explanations, practice problems, and quizzes, students are guided to deeply understand financial statement concepts.
The results of the activity show that students can understand the material well and answer the quiz questions
correctly. The 13 students from the Social Sciences department of SMAN 2 Jakarta who filled out the questionnaire
distributed by the PKM team also showed that they could understand the material presented well so that it could be
said that the PKM objectives were achieved. It is hoped that this activity can be continued with more diverse
materials to improve students' accounting understanding.
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ABSTRAK
Generasi sekarang menghadapi tantangan dalam menciptakan peluang kerja karena surplus tenaga kerja dan
kurangnya lapangan kerja. Oleh sebab itu, penting bagi mereka untuk mengasah keterampilan bisnis dan
kewirausahaan sejak dini. Guru dapat membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi tantangan ini dengan
mengajarkan keterampilan masa depan, seperti mengelola uang dan menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan
perusahaan mengkomunikasikan informasi tentang aset dan status keuangannya sebagai hasil dari upaya
operasionalnya sebagai bagian dari sistem data yang terintegrasi. Memahami pelaporan keuangan sangat penting
ketika memulai sebuah perusahaan. Untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa yang lebih baik dalam
menangani keuangan bisnis yang akan mereka pimpin di masa depan, siswa SMAN 2 Jakarta perlu diajarkan
bagaimana mempersiapkan laporan keuangan perusahaan dagang. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang kepada siswa
SMAN 2 Jakarta. Melalui metode yang mencakup penjelasan teori, latihan soal, dan kuis, siswa diajak untuk
memahami konsep laporan keuangan secara mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa dapat memahami
materi dengan baik dan menjawab pertanyaan kuis dengan tepat. Dari 13 siswa yang berasal dari jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial SMAN 2 Jakarta yang mengisi kuesioner yang dibagikan tim pkm juga menunjukan bahwa
mereka dapat memahami materi yang dipaparkan dengan baik sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan PKM
tercapai. Diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan materi yang lebih beragam untuk meningkatkan
pemahaman akuntansi siswa.
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Perusahaan Dagang, Edukasi, SMAN

1. PENDAHULUAN
Generasi masa kini mengalami kesulitan untuk menciptakan prospek pekerjaan mereka sendiri
karena surplus tenaga kerja yang tersedia dan kelangkaan lapangan pekerjaan. Hal ini membuat
mereka harus mengembangkan ketajaman bisnis dan dorongan kewirausahaan sejak dini agar
dapat berhasil dalam menghadapi persaingan lokal dan internasional yang ketat. (Rizki, 2023).
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Guru dapat membantu siswa mengatasi hal ini dengan mengajarkan mereka keterampilan yang
siap untuk masa depan. Murid yang memiliki keterampilan ini akan lebih siap untuk menangani
masalah di masa depan dan memiliki kesempatan untuk mengejar karir yang sukses. Di antara
kemampuan yang dapat diajarkan kepada siswa adalah kemampuan mengelola uang dan
membuat laporan keuangan.

Hasil akhir dari proses pencatatan adalah laporan keuangan, yang merepresentasikan ikhtisar
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Fadlilah et al., 2023).
Laporan keuangan perusahaan mengkomunikasikan informasi tentang aset dan status
keuangannya sebagai hasil dari upaya operasionalnya sebagai bagian dari sistem data yang
terintegrasi. Jenis laporan keuangan utama untuk bisnis adalah laporan arus kas, laporan laba
rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan posisi keuangan. Hal ini memungkinkan pengguna
informasi perusahaan baik internal maupun eksternal untuk menilai status perusahaan dalam
konteks ekonomi tertentu (Rizki, 2023). Penyusunan laporan keuangan sangat penting, terutama
untuk perusahaan dagang.

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang membeli barang fisik. dari vendor dan menjualnya
kembali kepada pelanggan secara langsung. untuk mencegahnya memproses produk lebih lanjut
dan mengubah esensinya. Tujuan dari setiap usaha ini adalah untuk menghasilkan pendapatan
bagi perusahaan untuk mempertahankan operasi dan mengembangkannya. Seorang penjual harus
dapat menentukan biaya yang terkait dengan perolehan suatu barang sehingga organisasi
nantinya dapat menghasilkan pendapatan untuk memperoleh laba (Makalalag & Tjodi, 2022).
Oleh karena itu, penting bagi seseorang yang ingin membuka usaha untuk memahami bagaimana
membuat laporan keuangan usaha dagang.

Salah satu sekolah negeri bersertifikasi terbaik di Jakarta adalah SMAN 2 Jakarta. Hampir semua
siswa SMAN 2 Jakarta, yang mengambil jurusan IPS dan IPA, tertarik dengan bisnis (Wijaya et
al., 2024). Meskipun demikian, memahami pelaporan keuangan sangat penting ketika memulai
sebuah perusahaan. Untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa yang lebih baik dalam
menangani keuangan bisnis yang akan mereka pimpin di masa depan, siswa SMAN 2 Jakarta
perlu diajarkan bagaimana mempersiapkan laporan keuangan perusahaan dagang. Siswa juga
harus lebih didorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, bertanya, berdiskusi, dan
bereksplorasi karena pendidikan ini dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
dapat diterapkan di dunia nyata. penyusunan laporan keuangan usaha dagang secara lebih
mendalam. Mitra merasa bahwa keterbatasan waktu mengajar akuntansi pada kurikulum
pendidikan saat ini, membuat mereka kurang mengimplementasikan konsep mengenai
penyusunan laporan keuangan yang mereka pelajari di kelas dengan konteks di dunia nyata.

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, tim PKM kami menawarkan solusi berupa
pengedukasian mengenai cara penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang. Tahapan
pembuatan laporan keuangan ada pada Gambar 1. Berikut materi pelatihan yang diberikan :
a. Laporan keuangan perusahaan dagang, menurut Bahri (2020), dibuat untuk

mempertanggungjawabkan kewajiban yang ditugaskan oleh pemilik bisnis dan merupakan
ringkasan dari prosedur pendokumentasian transaksi keuangan yang terjadi selama periode
pelaporan. Ada lima jenis laporan keuangan yang berbeda: Laporan Arus Kas, Laporan
Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Modal/Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

b. Laporan laba rugi adalah dokumen yang mencantumkan semua pengeluaran dan pendapatan
untuk satu periode akuntansi.
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c. Laporan Perubahan Modal adalah laporan yang menjelaskan mengapa modal berubah dari
awal periode ke jumlah pada akhir periode. Laporan ini juga menunjukkan apakah aset bersih
meningkat atau menurun selama periode tersebut.

d. Laporan Posisi Keuangan adalah laporan yang merinci aset, kewajiban, dan modal
perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan ini juga memberikan gambaran umum mengenai
situasi keuangan perusahaan.

e. Laporan yang menampilkan aliran uang masuk dan keluar dari bisnis disebut Laporan Arus
Kas. Ada tiga kategori arus kas yang diidentifikasi: arus kas operasional, arus kas investasi,
dan arus kas pendanaan. Ada dua cara untuk membuat laporan arus kas: metode langsung
dan metode tidak langsung.

f. Informasi penting dari laporan keuangan disertakan dalam catatan atas laporan keuangan,
bersama dengan gambaran umum bisnis dan kebijakan yang berlaku.

Gambar 1.
Foto tahapan pembuatan laporan keuangan

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini awali dengan sosialisasi dari tim dosen
kepada sekolah mitra membahas mengenai permasalahan apa saja yang dialami sekolah mitra
seperti terlihat pada Gambar 2. Tim dosen kami menawarkan solusi atas permasalahan yang
sekolah mitra hadapi dengan mengadakan edukasi mengenai tata cara menyusun Laporan
Keuangan Perusahaan Dagang. Lalu, mereka membahas waktu pelaksanaan dan bagaimana
proses untuk merealisasikan rencana kegiatan PKM tersebut.

Gambar 2.
Model yang ditransfer kepada mitra
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Metode yang diterapkan berupa:
1. Memberikan penjelasan teoritis tentang bagaimana memahami laporan keuangan perusahaan

dagang, tujuan penyusunan laporan keuangan, jenis-jenis laporan keuangan, dan
langkah-langkah yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan. Penjelasan ini akan
membantu mahasiswa untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dan perkuliahan.

2. Memberikan contoh soal kepada mahasiswa untuk dipecahkan untuk memperjelas pengertian
perhitungan yang digunakan dalam pembuatan laporan bisnis dagang.

3. Memberikan kuis dengan tiga pertanyaan untuk mengukur seberapa baik siswa memahami
materi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan PKM dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 2 April 2024 bertempat di SMAN 2
Jakarta dan diikuti oleh 13 siswa/i perwakilan dari kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial. Kegiatan
ini dimulai pada pukul 08.00 WIB. Kegiatan ini diawali dengan perkenalan oleh tim PKM, lalu
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai pengertian, tujuan dan macam-macam laporan
keuangan, lalu dijelaskan juga mengenai tahapan dalam pembuatan laporan keuangan tersebut.
Selanjutnya diadakan pembahasan latihan soal agar siswa/i lebih memahami konsep perhitungan
dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan dagang. Di Akhir sesi untuk mengetahui bahwa
siswa/i SMAN 2 Jakarta tersebut mengikuti kegiatan dengan seksama dan menangkap materi
yang telah sampaikan, maka diadakan kuis berupa 3 pertanyaan dan akan diambil 3 siswa/i yang
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan cepat dan tepat untuk diberikan hadiah.
Dokumentasi dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 3 dan
laporan dari hasil latihan soal ada pada Gambar 4.

Gambar 3.
Foto pemaparan materi PKM
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Gambar 4.
Laporan Posisi Keuangan dari Latihan Soal

Gambar 5.
Hasil Kuesioner Pemahaman Siswa SMAN 2 Jakarta
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Berdasarkan Gambar 5, yang telah diisi oleh 13 siswa SMAN 2 Jakarta, diketahui bahwa
sebagian besar siswa tersebut dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh Tim PKM
dengan baik sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari pelaksanaan PKM ini telah tercapai
sesuai dengan harapan.

4. KESIMPULAN
Kegiatan yang berkaitan dengan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan pada tanggal 2 April
2024 secara tatap muka ini berjalan dengan lancar. Siswa/i SMAN 2 Jakarta memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengertian, tujuan dan macam-macam laporan
keuangan hingga pembuatan laporan keuangan perusahaan dagang yang baik. Topik pelatihan ini
disesuaikan dengan kebutuhan pihak mitra. Mereka mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang disajikan secara akurat ketika diberikan kuis di akhir sesi. Saat diberikan
kuesioner mengenai seberapa paham siswa terhadap materi yang disampaikan pun mendapatkan
hasil yang memuaskan. Hal ini membuktikan bahwa tujuan dari pelaksanaan kegiatan PKM ini
telah tercapai dan mendapatkan hasil yang memuaskan. Harapan penulis, kegiatan PKM ini
dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan materi yang berbeda-beda agar pemahaman
siswa/i mengenai akuntansi dapat bertambah.
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